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“Kebahagian dirasakan oleh orang-orang yang bisa merasa puas pada apa yang dimilikinya” 
     (Aristoteles) 
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ABSTRAK 
 

PENGARUH MULTIMEDIA MACROMEDIA FLASH MX  
“SISTEM AC MOBIL” 

TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA KELAS XII  
PADA KOMPETENSI SISTEM AC  

DI SMK MUHAMMADIYAH PRAMBANAN 
 

Oleh : 
YOGO ARI WICAKSONO 

NIM. 09504242004 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar siswa, 
dan mengetahui pengaruh penggunaan multimedia Macromedia Flash MX 
“Sistem AC Mobil” pada mata pelajaran sistem AC mobil terhadap minat belajar 
siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah Prambanan Yogyakarta. 

Desain penelitian ini adalah Quasi Experimental. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas XII Jurusan Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 
Prambanan tahun  ajaran 2011/2012 sebanyak 4 kelas (132 siswa). Dari populasi 
di atas diambil dua kelas sebagai sampel penelitian, satu kelas untuk eksperimen 
satu kelas lagi untuk kontrol, sehingga sampel penelitian menjadi 68 orang, yang 
diambil secara purposive sampling. Instrumen untuk pengambilan data 
menggunakan angket. Untuk mengetahui validitas isi instrumen dengan 
mengkonsultasikan kepada para ahli (expert judgement) dan validasi konstruksi 
menggunakan rumus Product Moment dari Pearson. Reliabilitas instrumen diuji 
dengan menggunakan rumus Alpha Chronbach, dengan koefisien reliabilitas 
angket sebesar 0,9. Hal ini berarti reliabilitas instrumen sangat kuat. Prasyarat 
Normalitas data menggunakan analisis Kolmogorov Smirnov dan Homogenitas 
dihitung menggunakan uji F. Hasil dari kedua pengujian prasyarat analisis 
tersebut menujukkan bahwa data penelitian normal dan homogen. Teknik analisis 
data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah statistik inferensial 
parametris yaitu Independent Sample T-Test dengan bantuan komputer program 
SPSS 18.0.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Minat belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan media Macromedia Flash MX lebih tinggi daripada minat 
belajar siswa yang diajar dengan ceramah. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji-t 
pada data minat belajar setelah perlakuan, diajar dengan media Macromedia Flash 
MX (kelas eksperimen) dan diajar dengan ceramah (kelas kontrol) yang diperoleh 
thitung sebesar 2,160 dan ttabel sebesar 1,668; dengan skor rata-rata untuk kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol (136,82>128,88). Dengan  
demikian media pembelajaran Macromedia Flash MX dapat mempengaruhi minat 
belajar siswa. 

 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, Macromedia Flash, Minat Belajar.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang Masalah 

Teknologi dan informasi di jaman sekarang, maju sangat begitu pesat. 

Perkembangan dan perubahan peradaban manusia akan terus berlangsung. 

Tuntutan layanan profesional diberbagai sektor kehidupan kian mendalam dan 

kualitas sumber daya manusia yang  memenuhi harapan masyarakat kian 

diperlukan. Gambaran masyarakat masa depan dapat dilukiskan dengan ciri-

ciri diantaranya ; kecenderungan globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin cepat, perkembangan arus informasi yang semakin 

padat dan tuntutan layanan profesional diberbagai sektor kehidupan. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia perlu disiapkan sejak dini guna 

menghadapi tuntutan perubahan zaman. 

Persoalan yang kini dihadapi oleh banyak negara termasuk Indonesia 

adalah bagaimana meningkatkan kualitas pendidikan, yang umumnya dikaitkan 

dengan tinggi rendahnya prestasi yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa 

mendapatkan nilai dalam tes dan kemampuan lulusan mendapatkan pekerjaan. 

Kualitas pendidikan ini dianggap penting karena sangat menentukan gerak laju 

pembangunan. Oleh karenanya hampir semua negara didunia menghadapi 

tantangan untuk melaksanakan pembaharuan pendidikan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan (Zamroni, 2002: 19). 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan terwujud jika 

menempatkan pendidikan sebagai sarana pemacu dan alat bantu pendidikan 

akan mempunyai arti serta tujuan dalam peningkatan sumber daya apabila 
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pendidikan tersebut memiliki sistem yang relevan dengan pembangunan dan 

kualitas yang baik dalam proses maupun hasilnya. 

Menurut Marpaung (2001: 3) faktor-faktor yang menyebabkan kualitas 

pendidikan kita rendah antara lain : (1) Pandangan yang keliru terhadap peran 

guru; pada umumnya guru banyak mendominasi jalanya proses pembelajaran 

di sekolah, (2) Kurangnya pengakuan dan penghargaan terhadap perbedaan 

individu siswa, (3) Pembelajaran yang kurang dapat menumbuhkan kesadaran 

akan makna belajar, sebab siswa dipaksa untuk mempelajari materi yang 

diajarkan oleh guru dengan menerapkan berbagai hukuman dan sebagainya 

sehingga perlu mengenali situasi lingkungan siswa dan menggunakanya 

sebagai dasar berkomunikasi dengan siswa, mengetahui sifat psikologis siswa, 

dan memanfaatkanya dalam situasi belajar untuk membuat siswa senang dalam 

lingkungan belajarnya. 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan perlu ditunjang adanya 

pembaharuan dibidang pendidikan. Kemajuan di dalam bidang pengetahuan dan 

teknologi dapat memberikan pengaruh besar pada bidang pendidikan. 

Pembaharuan di dalam bidang pendidikan membawa pengaruh sikap, perilaku 

nilai-nilai pada individu dan masyarakat. Untuk mencapai kemajuan dalam dunia 

pendidikan diperlukan  strategi yang tepat dengan memperhatikan komponen-

komponen yang mendukung seperti materi, metode, sarana dan prasarana, serta 

evaluasi. Seorang guru harus dapat meningkatkan suatu kegiatan belajar mengajar 

menuju tercapainya hasil belajar yang optimal. Salah satu komponen yang 

mendukung dalam pembelajaran adalah tentang pemilihan metode mengajar yang 

tepat. Pemilihan metode yang tepat dalam hal ini tidak hanya terkini dan inovatif. 
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Oleh karena itu seorang guru harus menggunakan metode yang tepat sehingga 

dapat mendukung proses pembelajaran. 

Disamping itu perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, salah 

satunya dipengaruhi oleh perkembangan komputer yang semakin pesat pula. 

Sehingga dapat dikatakan, dalam perkembangannya kedua teknologi ini saling 

berkaitan erat dan akan senantiasa berjalan beriringan. Salah satu aplikasi dari 

kedua teknologi ini yang sekarang sedang dikembangkan dalam dunia pendidikan 

adalah pembuatan media pembelajaran atau media pendidikan. 

Belajar pada manusia dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis 

yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai 

sikap (W.S. Winkel : 1991). Proses belajar mengajar atau sering disebut 

pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa. 

Sedangkan pembelajaran dalam konsep pembelajaran aktif merupakan suatu 

proses membimbing siswa dengan mengatur dan mengorganisasi lingkungan 

sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar. 

Pengajar tersebut berperan sebagai pembimbing, pemimpin, fasilitator dan 

dinamisator. Sebagai fasilitator guru harus dapat menciptakan kondisi lingkungan 

menjadi sumber belajar. 

SMK Muhammadiyah Prambanan merupakan salah satu sekolah 

swasta favorit yang menganut kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan). KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 

dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan  

pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. Setiap kompetensi yang 

diajarkan mengacu pada silabus yang telah ditetapkan. Dalam 
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penyelenggaraan pembelajarannya siswa dituntut untuk menguasai setiap 

kompetensi yang diajarkan oleh guru secara tuntas. 

Salah satu kompetensi pelajaran yang diberikan oleh SMK 

Muhammadiyah Prambanan kepada siswanya khususnya siswa Program 

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan adalah pemeliharaan/servis sistem air 

conditioner dan komponennya. Kompetensi sistem Air Conditioner  (AC) mobil 

adalah pelajaran yang membutuhkan daya imajinasi dan logika. Menurut 

beberapa siswa SMK Muhammadiyah Prambanan, beranggapan bahwa 

kompetensi sistem Air Conditioners  merupakan pelajaran yang sulit, 

dikarenakan siswa dituntut untuk bisa menguasai rangkaian sistem AC. 

Kompetensi sistem AC tidak hanya mengandung unsur kognitif dan afektif saja 

tapi juga psikomotorik. Hal tersebut menuntut siswa untuk dapat mempraktikkan 

teori yang disampaikan secara kelompok tetapi juga kemampuan individual. Oleh 

sebab itu perlu diberikan contoh-contoh yang nyata tidak hanya sekedar teori saja. 

Contoh dalam bentuk nyata akan dapat membantu siswa dalam menumbuhkan 

imajinasi dan logika yang baik. 

Hasil observasi lapangan (kelas) pada tanggal 10 sampai 14 Februari 

2010 dan dilanjutkan selama Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dari 

tanggal 31 Juni sampai 4 September 2010, kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di kelas teori pada mata pelajaran produktif menunjukkan: aktivitas 

siswa dalam proses balajar-mengajar rendah dan bersifat pasif yaitu cenderung 

hanya sebagai penerima saja. Siswa kelihatan tidak semangat, ada yang 

mengantuk, bermain telepon genggam (hand phone), ramai membicarakan 

materi di luar pelajaran, kurang memperhatikan materi yang disampaikan 

guru. Siswa kurang termotivasi, kurang berani mengemukakan pendapatnya 
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bila diberi pertanyaan dari guru. Kemandirian siswa dalam usaha menguasai 

materi pun masih rendah, hal ini terlihat pada saat guru memberi soal tentang 

materi berikutnya yang belum disampaikan, hampir tidak ada yang bisa 

menjawab.  

Proses kegiatan belajar-mengajar sebagian masih sederhana, 

menggunakan media papan tulis, teks book, dan wallcart yang disertai dengan 

metode ceramah. Kalaupun menggunakan media yang berbasis komputer 

sebatas pada presentasi power point yang cenderung masih berupa teks dan 

gambar diam (tidak bergerak), tanpa adanya animasi atau gambar gerak 

maupun video pembelajaran.  

Pada hakekatnya kegiatan pembelajaran adalah suatu proses 

komunikasi. Proses yang harus diciptakan atau diwujudkan melalui kegiatan 

penyampaian atau tukar menukar pesan atau informasi oleh setiap pembelajar 

kepada peserta didik. Pesan atau informasi dapat berupa pengetahuan, 

keahlian, ide, pengalaman, dan sebagainya. 

Salah satu tuntutan profesionalisme guru juga dengan 

mengaktualisasikan dalam penggunaan metode belajar yang sesuai dengan 

kemajuan iptek dan perkembangan minat siswa. Adapun metode belajar secara 

klasik adalah dengan menggunakan papan dan kapur tulis. Tetapi dalam 

perkembangannya dibutuhkan media yang lebih efektif sebagai media 

pembelajaran. Sebuah konsep yang digagas oleh Dr. Vernom A. Magnesen 

yang menyatakan bahwa kita belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa 

yang didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan 

didengar, 70% dari apa yang dikatakan dan 90% dari apa yang dilakukan. 

Dengan berpijak kepada konsep Vernom, bahwa pembelajaran dengan 
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menggunakan teknologi audio visual akan meningkatkan kemampuan belajar 

sebesar 50%, daripada dengan tanpa mempergunakan media(http://re-

searchengines.com/hidayat10608.html). 

Iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh 

yang sangat besar terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar demikian pula 

kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran. 

Ternyata masih banyak guru yang belum memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang memadai dalam memilih, serta menggunakan berbagai 

media pembelajaran yang mampu mengembangkan iklim pembelajaran yang 

kondusif bagi siswa untuk belajar, dan banyak diantara guru yang tidak 

memiliki kurikulum tertulis yang merupakan pedoman dasar dalam pemilihan 

metode pembelajaran. Di samping itu, tidak sedikit siswa mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pelajaran dikarenakan media pembelajaran yang dipilih dan 

digunakan oleh guru dirasakan kurang tepat.  

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap proses belajar mengajar di 

Jurusan Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Prambanan, ternyata jumlah 

guru yang menggunakan media pembelajaran berbasis komputer multimedia 

masih sedikit itupun dengan menggunakan media power point, dengan kata 

lain, kebanyakan media pembelajaran yang digunakan masih bersifat 

konvensional karena hanya menggunakan buku teks (media cetak). 

Penggunaan media yang bersifat konvensional dirasa siswa sebagai metode 

yang monoton sehingga minat siswa dalam pelajaran cenderung semakin 

menurun, yang menyebabkan siswa kurang antusias terhadap pelajaran yang 
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diberikan. Hal ini menjadi penghambat siswa menerima informasi yang 

diberikan oleh guru. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas atau kemampuan siswa dalam 

belajar, maka guru dituntut untuk menguasai penggunaan media pembelajaran 

yang lebih komunikatif dalam hal ini berupa multimedia. Multimedia yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah Macromedia Flash MX ”Sistem 

AC Mobil”. Multimedia Interaktif ini dibuat dan dikembangkan oleh Dinas 

Pendidikan Menengah Kejuruan untuk dipergunakan sebagai multimedia 

dalam penyampaian materi ajar. Dengan penggunaan media pembelajaran 

seperti itu maka perbedaan individual siswa di kelas dapat terakomodasi 

sehingga mudah tercapai tujuan dan tujuan spesifik pembelajaran terutama bagi 

siswa berkemampuan rendah, sehingga proses pembelajaran tidak terkesan 

sebagai pekerjaan administratif dan mampu mengembangkan potensi anak 

secara optimal, baik dalam rancangan maupun proses pembelajaran. Dari 

sekian mata pelajaran produktif yang ada di SMK Muhammadiyah Prambanan, 

beberapa siswa kelas XII jurusan Teknik Otomotif mengemukakan bahwa 

pelajaran Sistem AC cukup sulit (hasil data interview). Untuk mengatasi 

masalah-masalah tersebut maka diperlukan penelitian khususnya berkaitan 

dengan pembelajaran teori sistem AC khususnya sistem AC mobil bagi siswa 

SMK Muhammadiyah Prambanan Sleman Yogyakarta. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah 

di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang muncul diantaranya, masih 

rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia dan lulusan SMK yang masih jauh 
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dari harapan untuk menghadapi dunia kerja yang semakin lama semakin 

kompetitif. 

Kegiatan pembelajaran kurang memacu minat belajar siswa, hal ini 

terlihat dari aktivitas belajar siswa dalam proses belajar-mengajar rendah dan 

bersifat pasif yaitu cenderung hanya sebagai penerima saja. Siswa kelihatan 

tidak semangat, banyak yang mengantuk. Siswa tidak memperhatikan, ramai 

membicarakan materi di luar pelajaran, kurang memperhatikan materi yang 

disampaikan guru. Kemandirian siswa dalam usaha menguasai materi pun 

masih rendah, hal ini terlihat pada saat guru memberi soal tentang materi 

berikutnya yang belum disampaikan, hampir tidak ada yang bisa menjawab. 

Proses pembelajaran sebagian masih menggunakan media teks book, 

papan tulis dan walchart yang disertai dengan metode ceramah sehingga proses 

pembelajaran terkesan membosankan. Meskipun sebagian telah menggunakan 

media power point sebagai media namun pada kenyataanya penggunaan media 

berbasis komputer masih belum maksimal, membuat proses pembelajaran 

terkesan monoton dan siswa kurang termotivasi dan cenderung menunggu 

materi saja, sehingga siswa tidak bisa menangkap materi dengan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran belum sesuai dengan kriteria pembelajaran. 

Padahal seharusnya guru dituntut lebih kreatif dalam menciptakan suasana atau 

situasi yang diharapkan dalam proses belajar mengajar. 

Guru di SMK Muhammadiyah Prambanan belum memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis komputer secara maksimal, meskipun sebagian telah 

menggunakan presentasi power point sebagai media, namun pemanfaatannya 

terkesan kurang optimal karena presentasi yang dilakukan masih berupa teks 

dan gambar diam sehingga kurang dapat membangkitkan minat belajar siswa.  
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Pembelajaran di jurusan Teknik Otomotif di SMK Muhammadiyah 

Prambanan belum memanfaatkan media Macromedia Flash MX sebagai alat 

bantu dalam proses belajar mengajar, karena software ini dirasa masih kurang 

familiar bagi kebanyakan guru otomotif di SMK Muhammadiyah Prambanan. 

Padahal dengan pemanfaatan Macromedia Flash MX ini proses pembelajaran 

menjadi lebih bervariasi sehingga siswa bisa menggunakan sebanyak mungkin 

alat inderanya untuk menangkap materi pelajaran yang pada akhirnya akan 

berpengaruh terhadap minat belajar siswa. 

C. Batasan Masalah  

Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, 

maka perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian lebih terfokus. 

Adapun dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan yang terkait dengan 

minat siswa terhadap penggunaan multimedia interaktif (Macromedia Flash 

MX) dalam pembelajaran Sistem AC di SMK Muhammadiyah Prambanan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimanakah minat belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 

multimedia Macromedia Flash MX pada mata pelajaran sistem AC mobil 

di SMK Prambanan Yogyakarta? 

2. Adakah pengaruh penggunaan multimedia Macromedia Flash MX 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran sistem AC mobil di 

SMK Prambanan Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran Sistem AC saat 

menggunakan multimedia Macromedia Flash MX dan yang tidak 

diajarkan dengan multimedia Macromedia Flash MX di SMK Prambanan 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan multimedia Macromedia Flash MX 

pada mata pelajaran sistem AC terhadap minat belajar siswa kelas 

eksperimen di SMK Muhammadiyah Prambanan Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan informasi tentang pengaruh penggunaan multimedia 

Macromedia Flash MX oleh guru terhadap minat belajar siswa.  

b. Memberikan tambahan wawasan dan pengalaman untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi dan masukan tentang pengaruh penggunaan 

multimedia Macromedia Flash MX oleh guru terhadap minat siswa, 

agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk 

mengatasi permasalahan yang ada. 

b. Sebagai bahan masukan bagi guru khususnya dalam melakukan proses 

belajar mengajar agar terdapat variasi media pembelajarannya. 




